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ABSTRAK 

 

Body shaming merupakan tindakan mengejek orang yang penampilan fisiknya 

dianggap berbeda dari standar kecantikan di masyarakat. Standar ini menjadi tolok 

ukur bagi individu untuk menilai diri mereka dan membandingkan penampilan fisik 

mereka dengan ekspektasi kecantikan yang berlaku di masyarakat. Body shaming 

dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menjadikan seseorang rentan 

terhadap stres dan depresi serta rasa tidak percaya diri sehingga berpengaruh pada 

perilaku negatif seseorang dalam memandang citra dirinya, takut untuk bergaul dan 

memilih menutup diri yang menyebabkan kegagalan terhadap tugas perkembangan 

remaja dalam melakukan interaksi sosialnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan perlakuan body shaming terhadap citra diri dan interaksi 

sosial pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 76 responden yang diambil dengan 

teknik total sampling sesuai dengan kriteria. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

body shaming, citra diri, dan interaksi sosial. Analisis data yang dilakukan dengan 

analisis univariat dan bivariat. Hasil analisis dengan menggunakan uji Fisher exact 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perlakuan body 

shaming terhadap citra diri dengan p-value 0,000 (<0,05) dan juga terdapat 

hubungan yang signifikan antara perlakuan body shaming dengan interaksi sosial 

dengan p-value 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa body shaming 

memiliki hubungan yang negatif terhadap citra diri dan interaksi sosial pada remaja 

yang berarti semakin tinggi tingkat body shaming yang dialami, maka semakin 

negatif citra diri dan semakin buruk interaksi sosial remaja tersebut.  

 

Kata Kunci: body shaming, bullying, citra diri, interaksi sosial, remaja, 
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ABSTRACT 

 

Body shaming is an act of mocking or criticizing someone whose physical 

appearance is considered different from the beauty standards in society. This 

standard serves as a benchmark for individuals to judge themselves and compare 

their physical appearance with the prevailing beauty expectations in society. Body 

shaming can have various negative impacts, such as making a person susceptible 

to stress and depression as well as inconfidence so that it affects his/her negative 

behavior in looking at their self-image, fear of getting along and choosing to close 

themselves off which causes failure in teenager developmental tasks in social 

interaction. This study aimed to find out the relationship of the body shaming 

treatment, self-image and social interaction in teenagers of Public Junior High 

School No. 6 of North Indralaya. This study was quantitative research with a 

descriptive research design of correlation with a cross-sectional approach. A 

sample size of 76 respondents was taken through the non-probability sampling 

method using the total sampling technique. The research instruments were in the 

form of questionnaires on body shaming, self-image, and social interaction. The 

data analysis was carried out by univariate and bivariate analysis. The results of 

the analysis using the Fisher exact test showed that there was a significant 

relationship between body shaming treatment and self-image with a p-value of 

0.000 (<0.05), and there was also a significant relationship between body shaming 

treatment and social interaction with a p-value of 0.000 (<0.05). In conclusion, the 

body shaming has a negative relationship with self-image and social interaction in 

teenagers, meaning that the higher the level of body shaming lives through, the 

more negative the self- image and the worse the social interaction of the teenagers 

will be. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode peralihan karena berada pada fase 

transisi antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Ekawati et al., 2021). 

Pada masa ini baik perempuan atau laki-laki akan mengalami perubahan secara 

fisik, psikologis, kognitif, dan sosioemosional (Pratiwi, 2019). Perubahan yang 

terjadi mulai dari fungsi seksual, proses berpikir abstrak hingga proses 

pencapaian kemandirian remaja. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 25, 

remaja adalah kelompok usia 10 tahun sampai dengan 18 tahun (Kemenkes, 

2014). Sedangkan menurut WHO (2022), masa remaja adalah mereka yang 

berada pada tahap kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, yang 

dimulai dari usia 10 hingga 19 tahun.  

Berdasarkan laporan dari  WHO (2023), Jumlah anak muda lebih 

banyak dibandingkan  kelompok umur lainnya. Populasi dunia berjumlah 

sekitar 7,2 miliar orang, dimana lebih dari 3 miliar diantaranya berusia di bawah 

10 dan 19 tahun, yang merupakan 18% dari total populasi dunia.. Badan Pusat 

Statistik Indonesia (BPS, 2023) melaporkan bahwa terdapat 44,25 juta 

penduduk di Indonesia yang berusia 10-19 tahun. Remaja di Sumatera Selatan 

berjumlah 1.445.034 orang (BPS Sumsel, 2023). Remaja di Kabupaten Ogan 

Ilir berjumlah 75.508 orang (BPS Ogan Ilir, 2022). Data diatas menunjukkan 

bahwa jumlah remaja yang tergolong tinggi di Indonesia dibandingkan dengan 

kelompok usia lainnya. 

Masa remaja ditandai dengan meningkatnya aktivitas individu dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat, yang menyebabkan lingkungan sosial mereka 

menjadi lebih luas. Pada tahap ini, remaja biasanya mengalami perubahan 

dalam proses sosialisasi, di mana interaksi dengan teman sebaya semakin 

meningkat, sehingga keterampilan sosial mereka berkembang. Jika remaja 

dapat memahami nilai-nilai yang diajarkan, kemampuan dan keterampilan 

sosial mereka akan mengalami kemajuan. Namun, apabila nilai-nilai tersebut 
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tidak diserap dengan baik, perkembangan perilaku dan psikososial mereka 

dapat terhambat, yang berpotensi memunculkan perilaku negatif seperti 

bullying (Zakiyah, Humaedi, & Damanik, 2017).  

Bullying adalah perilaku yang tidak diinginkan, terutama di lingkungan 

sekolah, dan sering kali terjadi di kalangan anak usia sekolah. Bullying terjadi 

ketika terdapat ketidakseimbangan kekuatan dan biasanya dilakukan secara 

berulang serta disengaja, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan 

mendominasi, menyakiti, atau mengisolasi orang lain. Tindakan bullying yang 

dilakukan oleh siswa (pelaku bullying) dapat memberikan banyak sekali 

dampak negatif terhadap perkembangan anak, baik secara fisik maupun mental 

(Bete & Arifin, 2023).  Menurut Coloroso (2007, dikutip Zakiyah, 2017), 

terdapat tiga jenis bullying, yaitu: a) bullying fisik, yang meliputi tindakan 

seperti mencakar, memukul, mencubit, meninju, menampar,  menendang, dan 

menggigit; b) bullying verbal, yang dapat berupa body shaming, memfitnah, 

kritik tajam, penghinaan, serta pernyataan bernada pelecehan; dan c) bullying 

relasional, yaitu tindakan merusak hubungan sosial seseorang dan melemahkan 

harga diri korban melalui tindakan pengucilan, penghindaran, pengecualian, 

atau pengabaian.  

Prevalensi bullying terus meningkat setiap tahun. Menurut laporan 

UNESCO yang dirilis pada Oktober 2018, menurut laporan dari Global School-

Based Student Health Survey (GSHS) yang mencakup 144 negara, diketahui 

bahwa terdapat 16,3% anak-anak pernah mengalami tindakan bullying 

(Borualogo & Gumilang, 2019). Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) telah 

merilis data mengenai prevalensi bullying di Indonesia dalam Catatan Akhir 

Tahun (Catahu) Pendidikan 2023. Berdasarkan laporan tersebut, kasus bullying 

di Indonesia justru mengalami peningkatan, dengan total 30 kasus yang tercatat 

sepanjang tahun 2023. Dari jumlah tersebut, 80% terjadi dilingkup pendidikan 

di bawah naungan Kemendikbudristek, sementara 20% sisanya terjadi 

dilingkup pendidikan di bawah Kementerian Agama.  

Menurut Catatan Akhir Tahun (Catahu) FSGI 2023, distribusi kasus 

bullying adalah sebagai berikut: 50% kasus bullying terjadi di tingkat SMP, 23% 

kasus di tingkat SD, 13,5% kasus di tingkat SMA, dan sebanyak 13,5% kasus 
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bullying terjadi di tingkat SMK. Kasus bullying ditahun 2023 menurut FSGI 

paling sering terjadi di tingkat SMP yang tidak hanya  melibatkan sesama siswa 

tapi juga pendidik (Rosa, 2023). Selain itu, Study Fit Rated mengungkapkan 

bahwa 92,7% dari 1000 wanita mengalami bullying verbal, termasuk body 

shaming (Amri, 2020). 

Menurut ZAP Beauty Index (2020) melaporkan bahwa ada sekitar 

62,2% perempuan di Indonesia pernah mengalami tindakan body shaming 

dalam hidup mereka. Di antara mereka, 47% melaporkan mengalami body 

shaming karena tubuh mereka dianggap kelebihan berat badan atau gemuk, 

36,4% karena  kulit yang berjerawat, dan 28,1% karena bentuk wajah mereka 

yang chubby. Selain itu, 23,3% perempuan mengalami body shaming karena 

kulitnya terlalu gelap, sementara itu 19,6% merasa dikritik karena dianggap 

terlalu kurus.  

Beberapa bentuk bullying verbal yang sering dialami remaja, salah 

satunya adalah body shaming. Istilah body shaming merujuk pada tindakan 

mengejek orang yang penampilan fisiknya dianggap berbeda dari standar ideal 

yang ada di kalangan masyarakat. Body shaming yang melibatkan komentar 

tentang kekurangan fisik seseorang, seringkali dilakukan tanpa disadari oleh 

banyak orang. Walaupun tidak melibatkan kontak fisik yang bisa merugikan 

korban, tetap saja body shaming merupakan bentuk bullying verbal atau melalui 

perkataan. Bahkan dalam percakapan sehari-hari, lelucon yang berujung pada 

body shaming tidak jarang terjadi (Almas et al., 2021).  

Perlakuan body shaming bisa membuat seseorang merasa semakin tidak 

aman dan nyaman dengan penampilan fisiknya karena merasa bentuk tubuhnya 

tidak memenuhi standar ideal yang ditetapkan oleh masyarakat. Standar bentuk 

tubuh yang ideal di negara maju maupun berkembang, salah satunya di 

Indonesia, sering kali melibatkan keseimbangan antara berat badan dan juga 

tinggi badan. Untuk perempuan, bentuk tubuh yang ideal umumnya 

digambarkan sebagai seseorang yang memiliki tubuh kurus, berlekuk, sehat, 

dan kuat, sedangkan bagi laki-laki, idealnya tubuh yang berotot, ramping, dan 

sehat (Sakinah, 2018). Standar kecantikan yang ditetapkan masyarakat 

memengaruhi citra tubuh remaja. Standar ini menjadi tolok ukur bagi individu 
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untuk menilai diri sendiri dan membandingkan bentuk tubuh serta penampilan 

mereka dengan standar kecantikan yang berlaku di masyarakat. Tekanan untuk 

memenuhi standar kecantikan tersebut sering kali dapat menyebabkan perasaan 

tidak puas dan mengganggu kesehatan mental remaja, sehingga dapat 

mempengaruhi penilaian dan penerimaan dirinya (Rusyda et al., 2022).  

Body shaming dapat menimbulkan berbagai dampak buruk pada korban 

karena tindakan tersebut melibatkan emosi yang muncul ketika seseorang 

merasa bahwa kondisi atau penampilannya saat ini tidak memenuhi harapan 

mereka, mengakibatkan ketidakpuasan terhadap diri sendiri (Widiyani et al., 

2021). Selain itu, menurut Rigby (2007 dikutip Nadiyah & Herlambang, 2022) 

mengemukakan bahwa Anak-anak yang menjadi korban body shaming sering 

kali mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, merasa takut untuk pergi ke 

sekolah, dan ini dapat mempengaruhi konsentrasi mereka dalam belajar serta 

mengakibatkan penurunan prestasi akademik. Jika kondisi ini berlangsung 

terus-menerus, dikhawatirkan korban body shaming akan mengembangkan rasa 

benci kepada diri sendiri maupun orang lain, menarik diri dari pergaulan, dan 

bahkan dapat mengakibatkan penurunan kepercayaan diri. Dampaknya, mereka 

menjadi lebih rentan terhadap stres, depresi, dan perilaku negatif yang 

mempengaruhi citra dirinya (Cahyani & Nuqul, 2019).  

Citra diri berkaitan dengan body shaming yaitu bagaimana seseorang 

memandang dan menggambarkan keadaan dirinya baik secara sadar maupun 

tidak, hal ini dapat menyebabkan munculnya standar ideal terkait penampilan 

fisik yang dapat membuat seseorang sering merasa kurang percaya diri saat 

tidak dapat mencapainya (Marhamah & Okatiranti, 2014). Pemahaman tentang 

citra diri yang ideal sering kali digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

tubuh diri sendiri maupun tubuh orang lain (Muhajir MA, 2019). Ketika hasil 

penilaian yang didapatkan kurang memuaskan dan malah terkesan suatu 

penghinaan maka akan timbul dampak yang sangat besar terhadap korbannya, 

mulai dari kehilangan citra diri dan bahkan menimbulkan citra yang negatif. 

Citra diri negatif seseorang tumbuh karena hanya fokus pada kesalahan dan 

kekurangannya, tanpa mengenali kelebihan dan potensi diri yang dimiliki 

(Ramadhanti et al., 2017).  
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Citra diri yang negatif biasanya ditandai dengan rendahnya rasa percaya 

diri, perasaan tidak berharga, keraguan yang sering, dan hambatan dalam 

pergaulan sosial. Individu dengan citra diri negatif cenderung memiliki pola 

pikir pesimis, bersikap malu-malu, dan cenderung menghindari interaksi sosial 

akibat pengaruh kritik dari orang lain. Hal ini bisa mengakibatkan isolasi sosial 

dan dampak negatif pada kesejahteraan emosional mereka (Widiyani et al., 

2021). Penilaian diri yang negatif pada remaja, yang disebabkan oleh evaluasi 

buruk yang diterimanya, memengaruhi kesehatan mental mereka dengan 

membuat mereka rentan terhadap stres dan sulit menerima diri mereka sendiri. 

Hal ini menyebabkan ketakutan untuk bergaul, memilih untuk menarik diri yang 

menyebabkan kegagalan terhadap tugas perkembangan remaja dalam 

melakukan interaksi sosialnya (Ramahardhila & Supriyono, 2022).  

Ali dan Ansori (2004, dikutip Agustika & Rahmi, 2021) mengatakan 

interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik baik itu diantara dua orang 

atau lebih yang didalamnya masing-masing individu terlibat dan  berperan 

secara aktif.  Remaja yang bisa berinteraksi terhadap lingkungan sosialnya 

dengan baik maka akan mudah mengatasi masalah yang terjadi pada dirinya. 

Namun pada kasus yang ditemukan di lapangan, banyak remaja yang belum 

bisa berinteraksi dengan baik. Ketidakmampuan remaja dalam berinteraksi 

sosial mempunyai dampak yang signifikan terhadap kenyamanannya.  

Interaksi sosial yang baik sangat penting agar remaja dapat 

bersosialisasi tanpa merasa tertekan sehingga bisa bergaul dengan baik dengan 

orang-orang disekitarnya. Oleh sebab itu, penting bagi remaja untuk mendapat 

penerimaan dari teman-temannya. Penerimaan atau penolakan sangat 

mempengaruhi kehidupan sosial remaja itu sendiri. Saat mereka  mendapat 

penerimaan dari teman sebayanya, hal ini mendukung kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dan ikut berpartisipasi dalam kelompok. Sebaliknya, remaja 

yang mengalami penolakan akan kesulitan menjalin interaksi dengan teman 

sebaya dan cenderung kurang percaya diri dalam berperilaku sosial (Andangjati 

& Soesilo, 2021). 

Selain itu masalah yang sering terjadi apabila remaja sulit berinteraksi 

dalam bersosialisasi maka remaja tersebut akan sulit diterima di lingkungan 
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sekolah maupun luar karena remaja yang baik dalam berinteraksi sosial akan 

mudah di terima di lingkungan di mana pun dia berada. Selain itu masalah yang 

sering muncul yaitu akan sering terjadi pembullyan terhadap remaja lain, remaja 

yang menghindar dari lingkungan dan remaja yang banyak berdiam diri serta 

remaja yang sulit berinteraksi dengan lingkungan baru (Marvavilha, 2019).  

Studi pendahuluan dilakukan di tiga sekolah menengah pertama (SMP) 

diantaranya SMPN 1 Indralaya Utara, SMPN 2 Indralaya Utara, dan SMPN 6 

Indralaya Utara. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap tiga sekolah 

tersebut didapatkan bahwa terdapat laporan kepada pihak sekolah terkait 

tindakan body shaming di SMPN 6 Indralaya Utara, yaitu mengejek bentuk 

tubuh salah seorang siswa namun tidak sampai terjadi tindakan fisik dalam 

kasus tersebut. Sedangkan disekolah lain pihak sekolah menyatakan belum ada 

laporan yang masuk dari siswa mengenai kejadian body shaming.  

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMPN 1 Indralaya Utara 

didapatkan hasil bahwa 12 dari 20 remaja pernah diejek mengenai bentuk 

tubuhnya, selanjutnya hasil wawancara di SMPN 2 Indralaya Utara juga 

didapati bahwa ada 15 remaja mengaku pernah mendapatkan perlakuan body 

shaming sementara 5 anak lainnya mengatakan tidak pernah mendapatkan hal 

serupa. Kemudian yang terakhir peneliti juga melakukan wawancara di SMPN 

6 Indralaya Utara didapati hasil bahwa 18 dari 20 orang remaja pernah menjadi 

korban body shaming, mereka merasa tidak puas dengan bentuk tubuh yang 

dimilikinya. Selain itu, mereka juga merasa perlakuan body shaming ini sangat 

menjelekkan dan memalukan dirinya serta memiliki dampak yang negatif, 

sehingga remaja merasa malu untuk bergaul dengan teman sebaya dan tertekan 

terhadap perlakuan body shaming yang mereka dapatkan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, diketahui bahwa 

terdapat permasalahan mengenai body shaming yang memiliki dampak negatif 

terhadap citra diri dan interaksi sosial remaja. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti mengenai hubungan perlakuan body shaming terhadap citra diri 

dan interaksi sosial remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perlakuan body shaming umumnya sering dianggap sebagai hal biasa 

dan wajar. Namun para pelaku body shaming sering kali tidak menyadari 

dampak yang ditimbulkan pada korban yang mengalami perlakuan tersebut. 

Meskipun niat pelaku mungkin hanya untuk bercanda, hal ini dapat 

menimbulkan efek negatif jika korban merasa tersakiti oleh kata-kata yang 

diucapkan. Korban dapat merasa malu, stress, down, tidak nyaman, tidak 

percaya diri, rendah diri, bahkan merasa bahwa citra dirinya sangat buruk 

sehingga menutup diri dari lingkungan sekitar dan menghambat perkembangan 

sosialnya. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: ”Apakah ada hubungan perlakuan body shaming terhadap citra diri dan 

interaksi sosial pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Untuk mengetahui hubungan perlakuan body shaming terhadap citra diri 

pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

2. Untuk mengetahui hubungan perlakuan body shaming terhadap 

interaksi sosial pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi perlakuan body shaming pada remaja di 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi citra diri pada remaja di SMP Negeri 6 

Indralaya Utara. 

c. Mengetahui distribusi frekuensi interaksi sosial pada remaja di SMP 

Negeri 6 Indralaya Utara. 

d. Untuk menganalisis hubungan perlakuan body shaming terhadap citra 

diri pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 
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e. Untuk menganalisis hubungan perlakuan body shaming terhadap 

interaksi sosial pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai perlakuan body shaming terhadap 

citra diri dan interaksi sosial, diharapkan penelitian ini dapat 

dikembangkan untuk mencegah atau menangani isu yang berkaitan 

dengan body shaming. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa 

mengenai body shaming yang dapat mempengaruhi citra diri dan 

interaksi sosial, serta mendorong siswa untuk tidak melakukan tindakan 

body shaming. Dengan begitu, remaja dapat lebih menghargai 

perbedaan fisik dan menciptakan lingkungan pertemanan yang sehat. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan bebas dari tindak 

body shaming atau jenis bullying yang lain. Pihak sekolah dapat 

membuat program atau kebijakan untuk meningkatkan kesadaran siswi 

tentang dampak negatif body shaming terhadap citra diri dan interaksi 

sosial. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan 

pemahaman tentang dampak body shaming terhadap citra diri dan 

interaksi sosial remaja. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk 
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edukasi dan pencegahan perilaku body shaming, serta membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi perkembangan 

psikologis dan sosial remaja. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

                Penelitian ini berfokus pada bidang keperawatan jiwa dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perlakuan body shaming terhadap citra diri dan 

interaksi sosial pada remaja di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi yang diteliti adalah remaja 

putri kelas VII dan VIII di SMP Negeri 6 Indralaya Utara, di mana sampel 

diambil menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik total 

sampling, yang berarti seluruh populasi digunakan sebagai sampel yaitu 

sebanyak 77 responden. Penelitian berlangsung dari bulan November 2023 

hingga Oktober 2024. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 

responden untuk mengetahui distribusi frekuensi perlakuan body shaming, 

distribusi frekuensi citra diri, dan distribusi frekuensi interaksi sosial remaja, 

serta untuk mengetahui hubungan perlakuan body shaming terhadap citra diri 

dan interaksi sosial pada remaja. 
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